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Abstrak: Mata kuliah Advanced Environmental System merupakan mata kuliah pilihan
yang menawarkan kompetensi lanjutan bagi mahasiswa melakukan penelitian yang
lebih mendalam pada bidang Ilmu Bangunan. Kajian fasad dinamis merupakan salah
satu topik mata kuliah yang menarik untuk dikaji melalui metode praktik. Workshop
Fasad Dinamis dirancang dengan durasi dua minggu. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian dan pengembangan atau disebut sebagai metode research and
development. Model penelitian dan pengembangan terdiri dari 5 tahapan yaitu: (1) tahap
analisis; (2) tahap perencanaan; (3) tahap pengembangan; (4) tahap implementasi; dan
(5) tahap evaluasi. Metode pengumpulan data menggunakan data dokumen
pembelajaran dan metode angket. Instrumen pengumpulan data berupa lembar
kuisioner dan analisis data menggunakan teknik analisis deskrisptif kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui keefektifan penggunaan maket fasad
dinamis melalui kegiatan workshop, serta (2) mengetahui kesesuaian metode workshop
untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap topik pembelajaran. Penelitian
menunjukkan bahwa metode penelitian pengembangan sesuai untuk melakukan
evaluasi terhadap kegiatan workshop kajian fasad dinamis. Metode maket dianggap
sesuai untuk topik dynamic facade, meskipun mahasiswa mengharapkan integrasi
dengan software 3D simulasi untuk meningkatkan pemahaman. Penggunaan teknologi
yang inovatif akan semakin menarik dan meningkatkan kepuasan dalam pembelajaran.
Pembelajaran dapat lebih kreatif, menarik, dan interaktif dengan menerapkan metode
simulasi.

Abstract: The Advanced Environmental Systems course is an elective course that offers
advanced competencies for students to carry out more in-depth research in the field of
Building Science. The study of dynamic facade is an Interesting course topic to study
through practical methods. The dynamic facade workshop is designed to last two weeks.

This research uses research and development method. The research and development
model consists of 5 stages, namely: (1) analysis; (2) planning; (3) development; (4)
implementation; and (5) evaluation. The data collection method uses learning document
data and questionnaire methods. The data collection instrument 1s a questionnaire sheet,

while data analysis uses qualitative descriptive analysis techniques. This research aims
to (1) determine the effectiveness of using dynamic facade mockups through workshop,

and (2) determine the suitability of the workshop method for increasing students’
understanding of learning topics. The research shows that the development research

method 1s suitable for evaluating dynamic facade study workshop activities. The mockup
method is considered suitable for the dynamic facade topic, although students expect
Integration with 38D simulation software to increase understanding. The use of
Innovative technology will make it more Interesting and Increase satisfaction in learning.

Learning can be more creative, Interesting, and interactive by applying simulation

methods.

A. LATAR BELAKANG

Kondisi pasca pandemi Covid ditandai dengan
masa pembelajaran hybrid dan blended di kelas-
kelas merupakan masa transisi baru pada dunia

pendidikan arsitektur yang kembali membutuhkan
penyesuaian. Pembelajaran tatap muka telah
dilaksanakan di kampus-kampus, dengan tetap
menerapkan metode hybrid maupun
blended/campuran dalam penyampaian materi
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pembelajaran mata kuliah. Situasi transisi metode
pembelajaran ini menimbulkan banyak perubahan
pada kurikulum pendidikan tinggi arsitektur.
Penyesuaian-penyesuaian juga dilakukan terkait
dengan metode pembelajaran yang bersifat praktik
atau workshop pada kurikulum program studi
(Miftahussa, 2022); (Pambudi & Masruroh, 2023).
Kegiatan workshop sangat berperan penting dalam
membentuk kompetensi hard skill dan pengalaman
di lapangan (Kurnia & Budiartati, 2017); (Nasir &
Kamal, 2023).

Mata kuliah Advanced Environmental System (AES)
merupakan salah satu mata kuliah pilihan yang
menawarkan kompetensi lanjutan bagi mahasiswa
untuk mempelajari topik khusus dan riset yang
lebih mendalam pada bidang Sains Bangunan.
Program mata kuliah pilihan ini mempelajari
pengetahuan praktis tentang strategi pengendalian
lingkungan pasif dan aktif pada bangunan. Aspek-
aspek terkait dengan strategi pencahayaan,
ventilasi alami dan buatan serta sistem akustik akan
dipelajari secara lebih detail/lanjut melalui tahap-
tahap simulasi atau riset sederhana. Mahasiswa
akan banyak terlibat dengan kegiatan kajian dan
riset praktis tentang membangun sistem kontrol
bangunan dan lingkungan (Dewi et al, 2013).
Beberapa kompetensi dilaksanakan
dengan metode workshop, dicoba kembali untuk
dilaksanakan sebagai pembelajaran
workshop.

Secara garis besar materi pembejaran atau pokok
bahasan adalah:

1. Prinsip dan Konsep Arsitektur Berkelanjutan

2. Pelingkup Bangunan/Building Skins, Dinding

dan Fasad

3. Dynamic/Kinetic Facade memberikan respon

yang tepat terhadap iklim mikro

4. Konsep Smart Building

Perkuliahan dengan
pengertian dasar tentang prinsip dan konsep
Arsitektur Berkelanjutan (Hidayatulloh & Anisa,
2021); (Mauludi et al., 2020). Arsitektur yang
berkelanjutan merupakan bagian penting untuk
memberikan dasar pemahaman bagi mahasiswa

dulunya

metode

diawali memberikan

dalam melakukan rekayasa iklim mikro dalam
bangunan (Shameri et al, 2011); (Ahmed et al,
2015). Rekayasa ini merespon dari permasalahan
yang dihadapi pada konteks lingkungan (Boake et
al, 2003; Yazdizad et al., 2014); (Nasir & Kamal,

2023). Setelah itu bahasan diikuti dengan topik
pelingkup bangunan, yang merupakan pengantar
sebelum masuk pada kajian Fasad Dinamis. Kajian
Fasad Dinamis (dynamic facade) merupakan salah
satu topik bahasan yang diberikan pada mata kuliah
ini. Topik ini ditawarkan karena sangat menarik
untuk dipelajari.

Fasad Dinamis menggabungkan pengetahuan
tentang tektonika, teknologi gerak, serta kaitannya
dengan kenyamanan termal (temperatur dan
pergerakan angin) dan visual pada bangunan. Topik
ini juga menarik disampaikan melalui praktik,
dibandingkan dengan metode lain seperti ceramah
atau diskusi. Sampai saat ini, pendidikan arsitektur
masih memegang konsep pembelajaran workshop
dengan pembuatan maket model sebagai sebuah
metode yang efektif dan tepat sasaran. Workshop
Fasad Dinamis dilaksanakan selama 2 minggu atau
2 kali pertemuan kelas, didahului dengan
pembuatan petunjuk pelaksanaan yang detil agar
memudahkan mahasiswa memahami alur kerja.
Setelah itu mahasiswa bekerja secara mandiri
dengan bimbingan dosen pengajar. Pada bagian
akhir perkuliahan, bahasan diakhiri dengan topik
terkait smart building, yang memberikan penjelasan
terkait  dengan bangunan  yang
berkelanjutan dan terintegrasi.

Metode pembelajaran yang diterapkan pada mata
kuliah ini meliputi metode ceramabh, diskusi, project
besed learning, problem based learning dan studi
kasus/case study. Pemilihan metode pembelajaran
disesuaikan dengan tujuan dari pembelajaran.
Pengetahuan, keterampilan dan kecakapan
manusia dikembangkan melalui belajar. Banyak
cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh
ketiga aspek tersebut di atas, seperti belajar di
kampus, belajar di luar kampus, belajar mandiri
melalui kegiatan untuk mendapatkan pengalaman
serta belajar melalui workshop atau pelatihan.
Workshop atau pelatihan adalah suatu pertemuan
ilmiah dalam bidang sejenis untuk menghasilkan
karya nyata (Kurniawan et al., 2021).

Workshop atau pelatihan adalah serangkaian

sistem

aktivitas mempertinggi
mengembangkan cara-cara berpikir dan bertindak
yang tepat serta pengetahuan tentang tugas
pekerjaan termasuk tugas dalam melaksanakan
evaluasi diri (Kurnia & Budiartati, 2017).

(Herwina, 2021) mengemukakan kalau program

kemampuan dengan



pelatihan bertujuan untuk  memperbaiki

kemampuan serta metode penerapan kerja yang

sesuai kebutuhan saat ini (Kurniawan et al., 2021);

(Rizky & Marhaeni, 2023). Komponen- komponen

yang masuk dalam tahapan kegiatan workshop atau

pelatihan adalah sebagai berikut:

1. Tujuan serta target pelatihan wajib jelas diawal
kegiatan.

2. Pemberi pelatihan merupakan ahli yang
berkualifikasi sesuai topiknya.

3. Modul pelatihan wajib disesuaikan dengan
tujuan yang hendak dicapai.

4. Tatacara pelatihan sesuai dengan kebutuhan
partisipan.

5. Partisipan pelatihan  wajib
persyaratan yang ditetapkan.

Workshop atau pelatihan merupakan bagian dari

metode pembelajaran untuk meningkatkan

ketrampilan dalam waktu yang direncanakan serta

dengan tahapan dan metode yang mengutamakan

kegiatan praktik dibandingkan dengan teori

(Awaru & Agus Salim, 2021); (Reinita & Fitria,

2022).

memenuhi

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
dan pengembangan atau disebut sebagai metode
research and  development  (R&D), yang
dikembangkan Reiser & Mollanda pada tahun 1967
(Nisa et al., 2022). Jenis penelitian ini berbeda
dengan penelitian pendidikan pada umumnya,
karena tujuan penelitian pengembangan adalah
untuk menghasilkan produk (Richey & Kiein,
2009). Produk dihasilkan berdasarkan hasil temuan
uji lapangan yang kemudian dilakukan revisi,
diperbaiki dan dikembangkan lagi seterusnya
(Rayanto &  Sugianti,  2020).  Model
pengembangan/research and development (Arina et
al., 2020) terdiri dari 5 tahapan yang terdiri dari:
(1) Tahap Analisis; (2) Tahap Perencanaan; (3)
Tahap Pengembangan; (4) Tahap Implementasi; (5)
Tahap Evaluasi.

Penelitian ini dibagi menjadi 5 tahapan, sebagai
berikut:
1. Tahap Analisis

Melakukan  studi tentang
pembelajaran arsitektur. Studi ini bertujuan
untuk mencapai pemahaman terkait dengan

literatur

Sita Yuliastuti Amijaya, Efektifitas Penggunaan Maket... 477

kekhasan metode pembelajaran pada bidang
arsitektur yang diterapkan pada kurikulum.
Selain itu melakukan juga studi tentang Fasad
Dinamis atau dynamic fagade dan tujuan yang
akan dicapai pada kegiatan kajian ini.
2. Tahap Perencanaan
Tahap ini adalah perencanaan tentang
berbagai jenis dan metode pembelajaran yang
diarahkan
mempelajari topik kajian secara mudah, kreatif
dan inovatif. Metode eksploratif melalui maket
model dipilih sebagai metode yang direncanakan
untuk dilaksanakan pada kegiatan ini, dengan
mereka-ulang sistem yang sesuai dengan
permasalahan iklim yang dihadapi dengan
gagasan yang akan dikembangkan untuk menjadi
solusi atas permasalahan desain yang diusulkan.
3. Tahap Pengembangan
Tahap ketiga ini adalah pengembangan
rancangan pembelajaran dari tahap kedua
perencanaan, melalui analisis terkait dengan
perencanaan kegiatan, pembekalan awal sebagai
bagian dari pembekalan topik, persiapan modul
atau term of reference/petunjuk pelaksanaan
kegiatan, perencanaan evaluasi pembelajaran
yang sesuai dengan penugasan dan peningkatan
kualitas luaran (Pratama & Shomedran, 2023;
Setiana et al., 2022).
4. Tahap Implementasi/Pelaksanaan Kegiatan
Dengan mengikuti pembekalan awal dari
topik kajian, mahasiswa akan mengikuti modul
kegiatan secara bertahap. Modul aktivitas
mencakup panduan pengerjaan secara mandiri
dan terbimbing, dengan alokasi
pengerjaan yang telah ditetapkan. Pada setiap
kemajuan pekerjaan, mahasiswa akan melakukan
presentasi untuk melaporkan perkembangan
pekerjaannya. Model ini juga merupakan bentuk
pemantauan dan evaluasi pada tiap tahapan
kegiatan, agar luaran yang diharapkan dapat
dicapai.
5. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan pada setiap tahapan

untuk  membantu  mahasiswa

waktu

perkembangan aktivitas serta evaluasi di akhir
kegiatan. Apresiasi karya/produk juga dilakukan
oleh masyarat umum untuk menilai estetika dan
fungsi dari desain yang dihasilkan oleh
mahasiswa. Sosial media menjadi media yang
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dipilih untuk melakukan publikasi karya bagi
kalangan  masyarakat umum. Instrumen
penelitian lain yang di pilih pada penelitian ini
yaitu angket atau kuesioner. Angket digunakan
untuk mendapatkan respon mahasiswa terhadap
metode pembelajaran yang digunakan pada topik
Fasad Dinamis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh melalui beberapa
tahapan pengembangan atau research and
development yaitu dimulai dari tahap analisis,
perencanaan atau persiapan, pengembangan
berupa pembuatan karya dan tahap implementasi
pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. Tahapan akan
dibahas sebagai berikut ini:

[. Tahap Analisis
Tahap ini dilaksanakan di awal semester

untuk meninjau kebutuhan materi
pembelajaran bagi para mahasiswa arsitektur.
Rencana awal mata kuliah dituangkan pada
beberapa dokumen, yaitu deskripsi mata kuliah,
rencana pembelajaran semester dan silabus
singkat topik perkuliahan. Perkuliahan
dilaksanakan selama 14 kali pertemuan dengan
ditambah 2 sesi untuk ujian atau pengumpulan
tugas. Mata kuliah Advanced Environmental
System (AES) merupakan mata kuliah pilihan,
yang berarti mahasiswa bisa menentukan
pilihan mereka untuk memilih topik-topik yang
disukai dan diperdalam. Mata kuliah pilihan
ditawarkan bersama dengan mata kuliah
lainnya. Berikut ini contoh penawaran mata
kuliah pilihan (Gambar 1):

MATA KULIAH

PILIHAN

INTERNAL DAN LINTAS PRODI

=

JUMAT

ADVANCED
Environmental System

Gambar 1. Informasi penawaran mata kuliah
pilihan pada buku panduan registrasi Semester
Genap 2022/2023

I[I. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan persiapan
untuk menyusun dokumen perkuliahan, yaitu
silabus, dokumen Rencana Pembelajaran

Semester (RPS) (lihat Gambar 2), serta panduan
kegiatan/tugas. RPS berisi lengkap tentang
tujuan pembelajaran pada setiap semester,
dilengkapi dengan pilihan metode
pembelajaran serta literatur pendukung
pembelajaran. Dokumen ini diunggah di setiap
awal semester melalui sistem unggah RPS yaitu
www.rps.ukdw.ac.id.

Dokumen Silabus/jadwal dan topik
perkuliahan (Gambar 3) biasanya merupakan
penjelasan singkat dari RPS untuk disampaikan
kepada mahasiswa secara lebih mudah. Berisi
tentang deskripsi, tujuan mata kuliah, jadwal
kegiatan, beserta metode yang dipilih. Metode
eksploratif melalui maket model merupakan
salah satu metode yang direncanakan untuk
dilaksanakan pada kegiatan pendalaman materi
topik dynamic fagade atau kinetic fagade.
Metode eksploratif merupakan bagian dari
pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning).

Universitas Kristen Duta Wacana
Program Studi Sarjana Arsitektur

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Mata Kulish Kode Rumpun Mata Bobot (SKS) Semester Tanggal
Kuligh Penyusunan

Advenced Environmental Sysem DASE23 B 3 03022023

Matakuizh
Berpraktbum Teor

Otorisasi
Kulizh

Dr-ng. Sta Yullastus Amigya, | Linds Octavis, S.T,M.T, AL | Dr-Ing. St Yuiastuti Amiaya, S.T., MEng.
S.T,MEng

Capaian 0]

SKES masyarakat

SK-+12_|Memiili kepekaan wawasan ingkun gan hidup, kearitan iokal, sosial, dan budeya

PG4 perancangan ingkungan

KU-E-1 | Mampu menerapkan pemisran logs, krits, sistematis, dan inovati dalam konisks pengsmbengan stu implemeniasi
menerapian il i

|keahiznnya

KU-E9 menyimpan, dan rhuk
|dan

KUE13 teknologl

[xx3 riset,
|arsiiektur yang kreail, yang leh arsi i eorits
ok ok

117 untk membant

hukum bangunan

Capaian Pembelajaran Meta Kulih (CPMK) [

GPMKCT Uy betarsame daam keompo G maaih UG e Tarusa
(SK-E-6; SK-+12)

Papsr ; Poster,

Gambar 2. Dokumen RPS mata kuliah
Advanced Environmental System (AES)

JADWAL PERKULIAHAN

Pertemuan Materi Referensi Luaran
1.10/02/2023  Penjelasan RPS, Silabus dan kuliah pengamar  Frick, ., Arsitekuur den Lingkungan, Review Paper
- Prinsip dan konsep arsitektur Penerbit Kanisius, 1996.
berkelenjutan (Sustainable architecture)  Van Lengen, J, The Barefoot Architect: A
Handbook for Green Building,

2.17/02/2023  Presentasi review paper Hasil Review Paper
10%

3.24/02/2023  Pelinghup bangunan/building skins, dinding  “Envelope, Wall, Facade - An Essay” Riset Konstruksi
dan fasad (Herzog, Krippner and Lang). Dinding
Facade Construction Manual (Basel:
Birkhauser, 2004), pp. 8-15. B ——
2.03/03/2023  Rekayasa konstruksi dinding dan bulaan pads Pengumpulan poster /
15% dinding grafis riset konstruksi
- Presentasi studi amatan dinding

5.10/03/2023  Kinetic Fegade : sebuah respon teradap ikim  Fortmeyer, Russell; Linn, Charles. Kinetic
mikro Architecture: Design for Active Envelopes.

Images Publishing, 2014 Ty r—
6.17/03/2023  Permodelan Fagade Kinetik mages Publishing, 2 Maket Model

- Konsultasi gagasan / ide

7.24/03/2023  Presentasi Permodelan Kinetic Fagade Poster dan videa
15% model fasad kinetik

31Maret2023  Ujian Tengah Semester Ujian tertulis.
20%

Gambar 3. Dokumen Silabus mata kuliah
Advanced Environmental System (AES)
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IV.

Tahap Pengembangan

Tahap ketiga ini adalah pengembangan
rancangan pembelajaran. Tahap ini merupakan
persiapan untuk materi perkuliahan yang akan
diberikan selama satu semester, termasuk
didalamnya materi tentang dynamic facade atau
kinetic facade. Pembekalan awal sebagai bagian
dari pembekalan topik, dilanjutkan dengan
penjelasan terkait tugas yang diberikan. Dalam
modul penjelasan, berisi tentang jadwal
kegiatan, tahapan pelaksanaan, serta luaran
yang diharapkan.
Tahap Implementasi/Pelaksanaan Kegiatan

Tahap implementasi kegiatan diawali
dengan penjelasan, kemudian dilanjutkan
dengan diskusi terkait dengan pelaksanaan.
Pada tahap awal, dilakukan brainstorming
untuk melihat kesiapan mahasiswa memahami
topik yang akan dikerjakan. Tahap ini dilakukan
dengan diskusi dan menyampaikan gagasan.
Gagasan awal diarahkan untuk mengaitkan
topik ini dengan penugasan lain pada mata
kuliah Studio Perancangan Arsitektur, agar
topik ini menjadi kontekstual dan dapat
diterapkan langsung pada studi kasus (project-
based learning). Tahap ini sangat relevan
dengan studi yang dilakukan mahasiswa pada
mata kuliah Studio Perancangan Arsitektur.
Tahap implementasi menempatkan topik
dynamic fagade pada kasus nyata desain Gedung
Olahraga yang sedang dikerjakan para
mahasiswa pada semester 6. Berikut ini salah
satu contoh karya yang dihasilkan berupa
poster gagasan (Gambar 4). Poster memuat
informasi terkait dengan latar belakang gagasan,
permasalahan pada iklim setempat, analisis
solusi yang ditawarkan. Selain itu gagasan
berupa rancangan awal dan studi maket
dimasukkan di dalam konten poster. Media
visual digital berupa video juga disajikan untuk
menunjukkan kinerja fasad dinamis yang
dirancang.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi diperlukan bagi
pengajar/dosen untuk menilai kesesuaian
maksud, tujuan dan proses yang direncanakan
berjalan sesuai dengan perkembangan tugas

para mahasiswa. Mata kuliah ini diampu oleh
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dua orang dosen, dengan 3 sks yang
dilaksanakan pada setiap hari Jumat, dimulai
pukul 10.30-13.00 WIB. Tahapan
perkembangan aktivitas juga akan dievaluasi
dengan apresiasi masyarakat melalui unggahan
tayangan video karya pada platform Instagram
serta penilaian akhir dari dosen pengampu
mata kuliah.

dynamic facade

41200485 henc frassionto advance enwwonmental system

lator belakong

Gambar 4. Poster karya. Pengumpulan karya
berupa file digital (pdf)

Apresiasi karya/produk yang dilakukan
oleh masyarakat merupakan gambaran
pemahaman umum untuk menilai aspek
estetika dan fungsi dari desain. Namun untuk
ketepatan dari capaian pembelajaran tetap
dilakukan evaluasi oleh dosen. Sosial media
Instagram menjadi media yang dipilih untuk
publikasi karya video, karena merupakan
platform yang cukup disukai oleh anak-anak
muda, termasuk para
masyarakat umum.

Bentuk apresiasi diberikan dengan cara

mahasiswa serta

memberikan simbol menyukai (love). Para
diberikan  kebebasan
mempublikasikan karyanya pada akun pribadi,

mahasiswa untuk
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kemudian juga diwajibkan untuk memberikan
mention pada akun-akun publikasi
program studi dan fakultas.

Penilaian Apresiasi
dosen masyarakat

Unggah media
sosial

dari

Karya

Pengumpulan 3
mahasiswa 2

e-class

Gambar 5. Alur proses pengumpulan karya dan

No.

evaluasi tugas

Metode ini cukup disukai para mahasiswa.
Hal ini menjadi bagian komitmen mereka untuk
menyajikan karya terbaik mereka masing-
masing. Alur proses evaluasi sebagai berikut
(Gambar 5).

Penelitian ini menggunakan juga angket
atau kuisioner sebagai metode untuk mengukur
tingkat pemahaman mahasiswa terhadap
penugasan yang diberikan, terhadap metode
yang diterapkan serta umpan
balik/feedback dari terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran. Mahasiswa
memberikan respon dengan
pertanyaan melalui kuisioner. Bentuk dan tipe

meminta
mahasiswa

menjawab

pertanyaan meliputi: (a) Rencana Pembelajaran

Semester (RPS); (b) Panduan pelaksanaan tugas

atau TOR (term of reference) tugas Dynamic

Facade; (c) Penilaian kepuasan tugas Dynamic

Fagade; (d) Pengembangan

pembelajaran pada topik Kajian Dynamic

Facade

Hasil dari pengisian kuisioner adalah sebagai

berikut:

1. Pada tipe pertanyaan A (ya/tidak) terkait
dengan dokumen RPS, semua mahasiswa
(100%) menjawab pertanyaan dengan
jawaban “ya” (Tabel 1).

Tabel 1. Tipe pertanyaan A
Uraian

metode

Apakah pengajar/dosen memberikan informasi yang
memadai tentang Rencana Pembelajaran Semester di
awal perkuliaha dimulai?

Apakah mahasiswa diberikan kesempatan untuk
memberikan masukan, ide, gagasan dalam
pengembangan materi pembelajaran yang akan
dilaksanakan?

Apakah mahasiswa memahami metode pembelajaran
yang akan dijalani selama perkuliahan?

Apakah Anda merasa mantap mengikuti kegiatan
perkuliahan karena metode pembelajarannya telah
disampaikan pada awal perkuliahan?

100%

50%

0%

Tahap ini peneliti ingin mengetahui
respon dari para peserta perkuliahan
terkait dengan prosedur penjelasan mata
kuliah. Serta mahasiswa memahami bentuk
pembelajaran/penugasan  yang
ditempubh.

Tipe pertanyaan B (ya/tidak), pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan seputar materi
topik dynamic facade.

Temuan yang menarik diperoleh
pada tipe pertanyaan terkait materi topik
dynamic facade (Tabel 2). Terdapat 12
pertanyaan dengan jawaban ya atau tidak.
Khusus untuk pertanyaan nomo 8 dan 9; 50 %
menjawab  ya 50%
menjawab tidak. Pertanyaan nomor 8
adalah “Apakah Anda setuju jika topik
Dynamic Fagade disajikan dengan metode
ceramah/ kuliah/transfer knowledge saja?”
Serta pertanyaan nomor 9 adalah “Apakah
Anda setuju jika topik Dynamic Fagade
disajikan dengan metode diskusi saja?”

Tabel 2. Tipe pertanyaan B

akan

mahasiswa dan

TIPE PERTANYAAN B:
MATERI DYNAMIC FACADE

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9P10P11P12

e YA === TIDAK

Temuan ini menunjukka bahwa
sebagian mahasiswa dapat menerima
bentuk metode pembelajaran
ceramah/kuliah serta diskusi untuk
mempelajari topik dynamic facade. Hal ini
dapat juga berarti sebagian dari mahasiswa
menerima bentuk metode apapun yang
diberikan didalam perkuliahan. Namun
untuk mendalami jawaban ini, pada tipe
pertanyaan D akan diketahui lebih lanjut
tentang
pengembangan/peningkatan mata kuliah.

Selanjutnya pada tipe pertanyaan C,
disajikan dalam bentuk skala kepuasan
mahasiswa terhadap topik dan tugas

dynamic fagade.

masukan untuk



Tabel 3. Tipe pertanyaan C

TINGKAT KEPUASAN MAHASISWA
TERHADAP PERKULIAHAN

Pada tipe pertanyaan C (Tabel 3),
nilai yang diberikan para mahasiswa
terhadap kegiatan workshop maket model
Kajian Dynamic Fagade diatas 7 poin.
Terdapat 34% mahasiswa memberikan
nilai 8, kemudian 33%
memberikan nilai 9 dan 33% memberikan
nilai 10.

4. Tipe pertanyaan D adalah tipe pertanyaan
dengan jawaban terbuka yang ditujukan
untuk mengetahui pendapat mahasiswa
untuk pengembangan materi perkuliahan
serta metode yang telah diterapkan.

Pada bagian ini terdapat hasil yang
penting yaitu semua responden mahasiswa
mengharapkan  peningkatan  kualitas
pembelajaran. Kualitas ini dalam bentuk
integrasi antara metode maket dengan
software 3D simulasi untuk meningkatkan
pemahaman aplikasi pada bangunan. Selain
itu mahasiswa (83%) juga merasakan
manfaat pembelajaran dengan metode
maket, video, pemberian materi kuliah serta
diskusi. Mahasiswa melihat pentingnya
kaitan antara kegiatan perkuliahan dengan
metode pembelajaran yang dipilih serta
penerapannya pada dunia arsitektur.
Penggunaan sensor temperatur pada kasus
dynamic facade juga dapat diintegrasikan
untuk kedepannya.

mahasiswa

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa (1) metode penelitian pengembangan sesuai
untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan
pelatihan atau workshop kajian dynamic facade
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yang menggunakan maket, (2) dokumen rencana
pembelajaran sangat perlu disampaikan di awal
perkuliahan untuk memudahkan para mahasiswa
memahami tujuan, metode serta luaran pada
perkuliahan, (3) metode maket dianggap sesuai
oleh mahasiswa untuk topik dynamic facade,
meskipun demikian mahasiswa memiliki harapan
agar workshop dapat terintegrasi dengan software
3D simulasi untuk meningkatkan pemahaman, (4)
penggunaan teknologi yang inovatif akan semakin
menarik dan meningkatkan kepuasan mahasiswa
dalam pembelajaran, misal penggunaan sensor
temperatur, dan (5) para mahasiswa menilai
penting kaitan antara aktivitas dalam perkuliahan
dengan metode pembelajaran yang dipilih, serta
penerapannya pada dunia arsitektur. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa melihat kaitan
langsung antara pengetahuan yang dipelajari
dengan aplikasi yang nantinya akan diterapkan
pada desain bangunan.

Arah penelitian kedepan diperlukan untuk
mengetahui jenis-jenis topik yang sesuai diberikan
melalui metode pembelajaran ekplorasi dengan
maket maupun dengan software 3D untuk simulasi.
Selain itu penelitian lain diperlukan untuk
mengetahui perbedaan dua metode tersebut serta
kaitannya dengan penerapan pada dunia arsitektur.
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